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PRESENCE AND ABUNDANCE OF DIURNAL BIRD SPECIES  

IN THE AIA KACANG COMMUNITY FOREST (HKM) 

NAGARI SINURUIK, TALAMAU DISTRICT 

WEST PASAMAN REGENCY 

 

 

Joni Fitrah (24090021) 

(Eko Subrata., S.Hut., M.Hut dan Dr. Gusmardi Indra., S.Si., M.Si) 

ABSTRACT 

The Aia Kacang Community Forest (HKm) located in Talamau District, West 

Pasaman Regency is an area with diverse biophysical potential and serves as an 

important habitat for various wildlife, including birds. This study aims to identify 

bird species, as well as to analyze the diversity, evenness, dominance, and 

similarity indices of bird species in the area. Data collection was carried out 

using an exploratory survey method through point counts combined with line 

transects in two areas: Protection Forest (HL) and Limited Production Forest 

(HPT). The results showed that there were 35 bird species belonging to 19 

families, with Pycnonotidae being the most dominant family (6 species). Based 

on the conservation status of Permen LHK No. P.106 of 2018, 86% of the 

identified bird species are unprotected, while the other 14% are protected. 

According to the IUCN Red List, the majority of the birds are in the Least 

Concern category, several species are Near Threatened, and one species is 

Vulnerable. Furthermore, one bird species is listed in CITES Appendix II.  

Ecological analysis indicated that the diversity index (H') is categorized as 

moderate with an average value of 2.41 (HL at 2.46 and HPT at 2.35). The 

average evenness index (E) reached 0.78, indicating that the distribution of 

individual birds in the area is fairly even. The average dominance index (C) was 

categorized as very low at 0.14, meaning there is no single bird species that 

heavily dominates the ecosystem. In conclusion, the bird community structure in 

HKm Aia Kacang is relatively stable, and the area is still highly capable of 

providing a supportive habitat for the lives of various avifauna.  

 

Keywords: Birds, Community Forest, Diversity, West Pasaman. 
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ABSTRAK 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) Aia Kacang yang terletak di Kecamatan 

Talamau, Kabupaten Pasaman Barat merupakan kawasan yang memiliki potensi 

biofisik beragam dan menjadi habitat penting bagi berbagai satwa, termasuk 

burung. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis burung, serta 

menganalisis indeks keanekaragaman, kemerataan, dominansi, dan kesamaan 

jenis burung di lokasi tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode survei eksploratif melalui titik hitung (point count) yang 

dikombinasikan dengan transek jalur pada dua kawasan, yakni Hutan Lindung 

(HL) dan Hutan Produksi Terbatas (HPT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 35 jenis burung yang tergolong ke dalam 19 famili, dengan famili 

Pycnonotidae sebagai kelompok yang paling mendominasi (6 jenis). 

Berdasarkan status konservasi menurut Permen LHK No. P.106 Tahun 2018, 

sebanyak 86% jenis burung yang teridentifikasi tidak dilindungi, sementara 14% 

lainnya berstatus dilindungi. Menurut daftar IUCN, mayoritas burung berada 

pada kategori berisiko rendah (Least Concern), beberapa jenis hampir terancam 

(Near Threatened), dan satu jenis berstatus rentan (Vulnerable). Selain itu, 

terdapat satu jenis burung yang masuk dalam Appendix II CITES. Analisis 

ekologis menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman (H') tergolong sedang 

dengan nilai rata-rata 2,41 (HL sebesar 2,46 dan HPT sebesar 2,35). Indeks 

kemerataan (E) rata-rata mencapai 0,78, yang mengindikasikan bahwa 

penyebaran individu burung di kawasan tersebut cukup merata. Nilai rata-rata 

indeks dominansi (C) tergolong sangat rendah, yakni 0,14, yang berarti tidak 

terdapat spesies burung yang mendominasi secara berlebihan. Dapat 

disimpulkan bahwa struktur komunitas burung di HKm Aia Kacang relatif stabil 

dan kawasan ini masih mampu menyediakan habitat yang sangat mendukung 

bagi kehidupan berbagai jenis avifauna.  

 

Kata Kunci: Burung, Hutan Kemasyarakatan, Keanekaragaman, Pasaman  

Barat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman 

hayati tertinggi di dunia, termasuk keanekaragaman jenis burung yang tersebar di 

berbagai tipe ekosistem hutan. Burung merupakan kelompok fauna yang memiliki 

peran ekologis penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, antara lain sebagai 

penyebar biji, penyerbuk, pengendali populasi serangga, serta sebagai indikator 

kualitas lingkungan. Keberadaan dan keragaman jenis burung sangat bergantung 

pada kondisi habitat, khususnya struktur dan komposisi vegetasi hutan yang 

menyediakan ruang hidup, sumber pakan, serta tempat bersarang dan berkembang 

biak (Adelina et al., 2016). 

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan yang berisi 

sumber daya alam hayati yang didominasi oleh pepohonan dalam persekutuan alam 

lingkungannya, yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan tidak dapat 

dipisahkan. Pengertian ini menegaskan bahwa hutan merupakan suatu sistem 

ekologis yang utuh yang mencakup komponen biotik dan abiotik, seperti tumbuhan, 

satwa, tanah, air, dan iklim. Hutan memiliki fungsi strategis dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan, antara lain sebagai pengatur tata air, pelindung sistem 

penyangga kehidupan, serta sebagai habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna. 

burung merupakan salah satu komponen biotik penting dalam ekosistem hutan yang 

memanfaatkan hutan sebagai habitat untuk berlindung, mencari makan, dan 

berkembang biak. Keberadaan dan kelimpahan jenis burung sangat dipengaruhi 

oleh kondisi vegetasi, struktur tajuk, serta ketersediaan sumber pakan yang terdapat 

di dalam hutan. Oleh karena itu, pengelolaan hutan yang dilakukan secara lestari 

dan berkelanjutan menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan habitat 

burung dan kelestarian keanekaragaman hayati (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, 1999). 

Salah satu bentuk pengelolaan hutan yang melibatkan masyarakat secara 

langsung adalah Hutan Kemasyarakatan (HKm). Skema HKm bertujuan untuk 

memberikan akses kelola kepada masyarakat sekitar hutan guna meningkatkan 

kesejahteraan, dengan tetap menjaga kelestarian fungsi hutan. Namun, dalam 
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pelaksanaannya, aktivitas pemanfaatan lahan di HKm, seperti pembukaan lahan 

pertanian, penanaman komoditas tertentu, serta pengambilan hasil hutan non-kayu, 

berpotensi mengubah kondisi tutupan dan struktur vegetasi hutan. Perubahan 

tersebut dapat memberikan dampak positif maupun negatif terhadap 

keanekaragaman hayati, termasuk terhadap keberadaan burung sebagai salah satu 

komponen penting ekosistem hutan. 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) merupakan hutan negara yang pemanfaatannya 

terutama diarahkan untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat yang menetap 

di dalam dan sekeliling area hutan, sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor 83 Tahun (2016). Blok lindung area HKm yang 

menjadi bagian dari Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Pasaman Raya memiliki 

ekosistem hutan yang masih terjaga kelestariannya karena merupakan wilayah 

hutan lindung, sehingga secara garis besar menyediakan sumberdaya yang 

diperlukan oleh burung. Burung berperan krusial di habitat alaminya sebagai agen 

penyebar biji dan pengontrol populasi serangga, serta membantu penyerbukan 

(Nurmaeti et al., 2018). Manfaat serta   peran penting burung bagi kehidupan 

manusia membuat upaya perlindungan dan pelestarian keanekaragamannya 

menjadi sangat diperlukan.  

Blok lindung pada area HKm diharapkan mampu menyediakan habitat yang 

sangat layak bagi burung karena wilayahnya merupakan hutan. Struktur hutan yang 

beragam secara nyata mempengaruhi keanekaragaman burung yang tinggal di 

dalamnya, semakin beragam struktur habitatnya, semakin tinggi pula 

keanekaragaman burungnya (Abd Rahman, 2015). Keanekaragaman dan 

kelimpahan spesies burung di suatu area dapat berfungsi sebagai indikator kualitas 

keadaan lingkungan di wilayah tersebut (Iswandaru et al., 2018). 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) Aia Kacang yang terletak di Nagari Sinuruik 

Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat merupakan hutan yang memiliki 

kondisi biofisik yang beragam serta berada pada lanskap yang masih memiliki 

potensi habitat alami.  ini ditetapkan pada tahun 2018, Keberadaan ini diduga 

mendukung kehidupan berbagai jenis burung, baik burung hutan maupun burung 

yang beradaptasi dengan lingkungan yang telah dimanfaatkan oleh manusia. 

Meskipun demikian, hingga saat ini data dan informasi ilmiah mengenai 
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keberadaan serta jenis-jenis burung di HKm  Aia Kacang masih sangat terbatas, 

sehingga belum diketahui secara pasti kondisi keanekaragaman burung di  tersebut 

(Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Repuplik Indonesia, 2018) 

Keterbatasan data mengenai burung di HKm dapat menjadi kendala dalam 

upaya evaluasi pengelolaan hutan yang berkelanjutan. Padahal, burung dapat 

dijadikan sebagai salah satu indikator untuk menilai kondisi ekosistem hutan dan 

keberhasilan pengelolaan. Informasi mengenai jenis burung yang terdapat di suatu 

hutan dapat memberikan gambaran mengenai kualitas habitat serta tingkat 

gangguan yang terjadi akibat aktivitas manusia. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang secara khusus mengkaji keberadaan jenis-jenis burung di HKm 

sebagai bagian dari upaya pengelolaan hutan yang berwawasan lingkungan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Jenis-jenis burung apa saja yang terdapat di  Hutan Kemasyarakatan (HKm)  

Aia Kacang Nagari Sinuruik Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman 

Barat? 

2. Bagaimana indeks keanekaragaman, kemerataan, dominansi dan kesamaan 

jenis burung yang terdapat di  Hutan Kemasyarakatan (HKm)  Aia Kacang 

Nagari Sinuruik Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat? 

1.3 Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Untuk mengetahui Jenis-jenis burung yang terdapat di  Hutan 

Kemasyarakatan (HKm)  Aia Kacang Nagari Sinuruik Kecamatan Talamau 

Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman, kemerataan, dominansi  dan 

kesamaan jenis burung di  Hutan Kemasyarakatan (HKm)  Aia Kacang 

Nagari Sinuruik Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk memberikan informasi Jenis-jenis dan status konservasi burung yang 

terdapat di Hutan Kemasyarakatan (HKm) Aia Kacang Nagari Sinuruik 

Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Untuk menambah data terbaru bagi Fakultas Kehutanan, mahasiswa 

kehutanan yang memerlukan data untuk melakukan penelitian lanjutan dan 

lembaga yang peduli terhadap burung dan lingkungan. 

1.5 Kerangka Penelitian  

Hutan Kemasyarakatan (HKm) Aia Kacang, Nagari Sinuruik, Kecamatan 

Talamau, Kabupaten Pasaman Barat merupakan  hutan yang dikelola oleh 

masyarakat dan memiliki potensi sebagai habitat berbagai jenis burung. 

Keberadaan burung di  HKm sangat dipengaruhi oleh kondisi habitat, khususnya 

struktur dan komposisi vegetasi hutan yang menyediakan sumber pakan, tempat 

berlindung, dan lokasi berkembangbiak. Oleh karena itu, penelitian terhadap 

keberadaan jenis-jenis burung diperlukan untuk memperoleh informasi mengenai 

kondisi keanekaragaman burung sebagai bagian dari ekosistem hutan, yang 

selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam mendukung pengelolaan HKm 

yang berkelanjutan dan ramah terhadap keanekaragaman hayati. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Indeks Keanekaragaman, Kemerataan, 

Dominansi dan Kesamaan 

 

Jenis-Jenis Burung 

Buku Panduan 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) Aia Kacang 

Tumbuhan Satwa 

Kombinasi Titik Hitung dengan Transek Jalur 

Mamalia Herpetofauna Aves Primata Pisces 

Keberadaan dan Kelimpahan Jenis Burung di Hutan Kemasyarakatan (HKm) Aia 

Kacang Nagari Sinuruik Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat 
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 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hutan 

Pemerintah Indonesia dalam UU no 41 tahun 1999 tentang Kehutanan 

mendefinisikan hutan, yaitu: Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa 

hamparan lahan berisi sumberdaya hayati yang didominasi oleh pepohonan dalam 

persekutuan alam lingkungan yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan, 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, 

1999). Pengertian hutan adalah kumpulan pepohonan yang tumbuh rapat beserta 

tumbuhtumbuhan memanjat dengan bunga yang beraneka warna yang berperan 

sangat penting bagi 15 kehidupan di bumi ini. Dalam arti ekonomis, hutan 

merupakan tempat menanam modal jangka panjang yang sangat menguntungkan 

dalam bentuk Hak Penguasaan Hutan (HPH). Sedangkan bagi para ilmuwan, 

pengertian hutan menjadi sangat bervariasi sesuai dengan spesifikasi ilmu. 

Misalnya, ahli silvikur akan memberikan pengertian hutan yang berbeda dengan 

ahli manajemen hutan atau ahli ekologi. Menurut ahli silvika, pengertian hutan 

adalah suatu assosiasi dari tumbuh-tumbuhan yang sebagian besar terdiri atas 

pohon-pohon atau vegetasi berkayu yang menempati areal luas. Sedangkan ahli 

ekologi mengartikan hutan sebagai suatu masyarakat tumbuh-tumbuhan yang 

dikuasai oleh pohon-pohon dan mempunyai keadaan lingkungan berbeda dengan 

keadaan di luar hutan. Di dalam hutan akan terjadi pula persaingan antar anggota-

anggota yang hidup saling berdekatan. Hutan merupakan suatu ekosistem natural 

yang telah mencapai keseimbangan klimaks dan merupakan komunitas tetumbuhan 

paling besar yang mampu pulih kembali dari perubahan-perubahan yang 

dideritanya, sejauh tidak melampaui batas-batas yang dapat ditoleransi. Hutan 

bukan semata-mata kumpulan pohon-pohon yang hanya dieksploitasi dari hasil 

kayunya saja, tetapi hutan merupakan persekutuan hidup alam hayati atau suatu 

masyarakat tumbuhan yang kompleks yang terdiri atas pohon-pohon, semak, 

tumbuhan bawah, jasad renik tanah, hewan, dan alam lingkungannya (Qodrata, 

2019). 

Menurut Proceeding Congres IUFRO sedunia tahun 2000 terdapat 400 definisi 

tentang hutan dari berbagai Negara, Perbedaan satu sama lain terletak pada 
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